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RINGKASAN 

REGINA AYU NABILLAH “Studi Agribisnis dan Tingkat Keuntungan  dari 

Tanaman Hias Daun (Aglaonema) di Kecamatan Jakabaring Palembang” 

dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan RAHMAT KURNIAWAN. 

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui sistem agribisnis dari 

tanaman hias daun (Aglaonema) pada usaha tanaman hias dan untuk mengetahui 

tingkat keuntungan dari tanaman hias daun (Agalonema) pada usaha tanaman hias  

di Kecamatan Jakabaring Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus. Metode Penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Berdasarkan Data yang diperoleh dari Kecamatan 

Jakabaring Palembang sebanyak 4 pedagang yang mengembangkan tanaman hias 

daun (Aglaonema). Metode pengumpulan data yang digunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah 

deskriptip kualitatif dan kuantitatif dengan rumus R/C. Hasil penelitian 

menunjukan sistem agribisnis yang dilakukan oleh usaha tanaman hias daun 

(Aglaonema) terdiri dari 3 subsistem  yaitu  pengadaan sarana produksi  

diantaranya pengadaan peralatan, penyediaan pupuk dan  pengadaan bibit. 

Subsistem usahatani yang terdiri dari persiapan media tanam, penanaman, dan 

pemeliharaan, dan Subsistem pemasaran yaitu melakukan penjualan tanaman hias 

daun (Aglaonema) dimana konsumen datang langsung maupun melalui online. 

Berdasarkan nilai R/C pada usaha tanaman hias daun (Aglaonema) dengan tingkat 

keuntungan sebesar 1,91 yang berarti usahatani tersebut menguntungkan karena 

penerimaan yang diperoleh lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMARRY 

REGINA AYU NABILLAH "Study of Agribusiness and Profitability of Leaf 

Ornamental Plants (Aglaonema) in Jakabaring District Palembang" supervised by 

RAFEAH ABUBAKAR and RAHMAT KURNIAWAN. 

 The purpose of this research is to find out the agribusiness system of 

ornamental leaf plants (Aglaonema) in the ornamental plant business and to 

determine the level of profit from leaf ornamental plants (Agalonema) in the 

ornamental plant business in Jakabaring District, Palembang. The research method 

used is a case study. Sampling method used in this research is purposive sampling 

technique. Based on the data obtained from the Jakabaring District, Palembang, 

there were 4 traders who developed leaf ornamental plants (Aglaonema). Data 

collection methods used observation, interviews and documentation. The data 

analysis method used is descriptive qualitative and quantitative with the R/C 

formula. The results showed that the agribusiness system carried out by the 

ornamental leaf plant (Aglaonema) business consisted of 3 subsystems, namely 

the procurement of production facilities including the procurement of equipment, 

the provision of fertilizers and the procurement of seeds. The farming sub-system 

which consists of preparing planting media, planting and maintenance, and the 

marketing sub-system, namely selling ornamental leaf plants (Aglaonema) where 

consumers come directly or through online. Based on the R/C value of the 

ornamental leaf plant business (Aglaonema) with a profit rate of 1.91, it means 

that the farming is profitable because the revenue earned is greater than the costs 

incurred. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara kaya akan hayati, keadaan alam indonesia 

memungkinkan dilakukan pembudidayaan berbagai jenis tanaman. Holticutura 

berasal dari bahasa latin, yaitu Hortus dan Colere. Hortus bermakna kebun 

sedangakan Colere berarti membudidayakan, dengan demikian Holticultura 

mengandung arti membudidayakan tanaman di kebun atau disekitar tempat 

tinggal. Holticultura dalam terjemahan bebas dapat diartikan sebagai Ilmu 

Pengetahuan yang mempelajari tentang Budidaya tanaman yang intensif dan 

produknya digunakan manusia sebagai bahan pangan, bahan – bahan obat, bahan 

bumbu (Rempah), bahan penyegar atau penyedap dan sebagai pelindung serta 

memberikan penyamanan pada lingkungan. Sub sektor tanaman Holticultura 

merupakan cabang ilmu Pertanian yang membicarakan masalah budidaya tanaman 

yang menghasilkan buah, sayuran tanaman hias serta rempah – rempah dan bahan 

baku obat tradisional (Rahim, 2007) 

Tanaman hias adalah tanaman yang ditempatkan didalam ruangan atau 

diluar ruangan yang mampu menciptakan kesan keindahan daya tarik. Pada 

umumnya tanaman hias dapat di golongkan menjadi tanaman hias bunga dan 

tamanan hias daun. Tanaman hias bunga merupakan tanaman yang menghasilkan 

bunga dengan bentuk ukuran, warna serta aroma yang unik dan eksotis. Adapun 

tanaman hias daun merupakan salah satu katagori atau jenis tanaman hias yang 

menitik beratkan keindahan dan kecantikan pada daun. Dalam hal ini perlu 

diketahui bahwa organ daun terdiri dari pelepah,  tangkai dan helaian (Trubus, 

1998) 

Ada beberapa jenis tanaman hias yang banyak dijumpai salah satunya adalah 

tanaman hias daun (aglaonema) yang menjadi daya tarik sendiri bagi konsumen dan 

hobbies tanaman hias.  tanaman hias daun (aglaonema) merupakan salah satu jenis 

tanaman hias tropik. Keindahan tanaman hias daun (aglaonema) ini tidak kalah 

menawan bila dibandingkan dengan bunga krisan. Warna bunga ini terdiri dari 
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berbagai macam warna seperti jingga, merah menyala, merah jambu, merah pucat, 

kuning, ungu, putih dan berbagai campuran warna. 

Tanaman hias daun (aglaonema) menjadi  pilihan disebabkan bunga 

berwarna-warni yang cantik dan tahan  lama,  mudah  dijaga  dan di dapatkan. 

Penjual tanaman hias daun (aglaonema) dalam melakukan kegiatan usahanya 

tentunya mengharapkan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan 

pendapatan  yang menguntungkan.  Untuk  itu penjual perlu membuat analisis 

secara ekonomi untuk menghitung besarnya biaya yang   dikeluarkan   dan   

kemana   hasil   produksi tersebut   akan dipasarkan.   Dari   hasil   analisis 

tersebut penjual tanaman hias daun (aglaonema) akan dapat melihat perkiraan 

besarnya biaya yang akan dikeluarkan dan pendapatan yang akan di peroleh. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah pengahsil tanaman hias yang 

cukup menonjol di Indonesia. Daerah yang bertopogafi datar  dan berbukit ini 

mempunyai banyak komoditas pertanian yang bisa diunggulkan, mulai dari 

tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet, kopi, kakao dan lainnya), tanaman 

pangan (Jeruk, manggis, pisang dan lainnya), dan sayuran (cabai, tomat, kentang, 

kol, wortel dan lainnya), tetapi juga banyak mempunyai tanaman hias 

(florikultura) yang bisa diunggulkan. 

Pemasaran tanaman hias daun (aglaonema) di Kota Palembang  terutama  di  

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang  tidak begitu sulit, karena peminat dari 

para pengoleksi   bunga   ini   sangat   banyak,   sehingga untuk memasarkannya 

cukup dengan memajang bunga tersebut.  Usaha tanaman hias pada saat ini adalah 

usaha yang banyak di geluti oleh Masyarakat khususnya di daerah Perkotaan. Hal 

ini disebabkan karena minat Masyarakat perkotaan terhadap tanaman hias sangat 

tinggi sehingga usaha tanaman hias ini adalah usaha yang menjanjikan (Hutabarat, 

2018). 

Jumlah permintaan akan tanaman hias setiap saat berubah, tergantung 

dengan tren dan selera konsumen sejalan dengan tingkat pendapatan masyarakat. 

Jumlah pemintaan juga dipengaruhi adanya perayaan-perayaan hari besar 

keagamaan seperti Idul Fitri, Natal dan Imlek atau hari – hari besar lainya 

(Aritonang, 2019 ). Potensi pasar yang cukup bagus baik itu pasar domestik 
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maupun Internasional membuat petani berusaha meningkatkan produksinya.  

Berikut Data jumlah total produksi tanaman hias di Propinsi Sumatera Selatan  

pada tahun 2020 – 2021 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi Tanaman Hias Menurut Jenis tanaman di Provinsi 

Sumatera Selatan 2020 - 2021. 

 

NO 

 

Jenis Tanaman 

Produksi  

(Batang) 

2020 2021 

1 Adenium (Kamboja Jepang) 2.864 511 

2 Aglaonema 2.583 1.512 

3 Anggrek 7.627 2.886 

4 Anthurium Bunga 4.707 393 

5 Anthurium Daun 11.356 39 

6 Anyelir 452 82 

7 Caladium 56 45 

8 Cordyline – 66 

9 Diffenbachia 42 – 

10 Dracaena 178 15 

11 Euphorbia 6.140 486 

12 Gladiol 140 353 

13 Herbras 103 154 

14 Krisan 298 197 

15 Mawar 3.719 2.407 

16 Melati 4.651 11.499 

17 Monstera 3 – 

18 Pakis 183 238 

19 Palem 2.398 834 

20 Pedang-pedangan 456 165 

21 Pisang–pisangan 1.003 487 

22 Philodendron 118 – 

23 Sedap Malam 2.576 1.318 

24 Soka/ Ixora 7.099 577 

 

Sumber : BPS Sumatera Selatan 2022 

Dari Tabel 1 diketahui  perkembangan usaha tanaman hias  di Provinsi 

Sumatera Selatan pada Tahun 2020 - 2021  

Di kota Palembang Kecamatan  Jakabaring merupakan kawasan tanaman hias  

yang  paling  terkenal  dengan  usaha tanaman hias.  Tanaman hias daun sangat 

sering dimanfaatkan sebagai tanaman penghias pagar maupun taman. Selain itu 
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bunga kertas juga digunakan sebagai pelengkap penghijauan kota, karena selain 

memiliki warna yang cerah. bunga Tanaman hias daun mudah  dibentuk  dengan  

dipangkas  dan  mampu  berbunga  sepanjang  tahun. Bahkan bunga yang 

memiliki duri ini juga mampu berbunga di dimusim hujan maupun kemarau. 

Berikut data jumlah total produksi Tanaman hias di kota Palembang dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Jumlah Pemilik Tanaman Hias berdasarkan Kecamatan di Kota 

Palembang Tahun 2019–2020 

 

No Kecamatan 
Jumlah Pemilik (orang) 

2019 2020 

1 Bukit Kecil 56 38 

2 Kalidoni 45 37 

3 Seberang Ulu I 35 36 

4 Ilir Barat I 31 34 

5 Sukarame 23 34 

6 Ilir Timur II 23 32 

7 Seberang Ulu II 23 31 

8 Ilir Barat II 22 30 

9 Ilir Timur I 18 27 

10 Gandus 18 23 

11 Sematang Borang 17 20 

12 Kemuning 15 19 

13 Jakabaring 13 19 

14 Sako 13 19 

15 Plaju 12 17 

16 Alang-Alang Lebar 11 16 

17 Ilir Timur III 11 15 

18 Kertapati 10 10 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2021 

Dari tabel 2 dapat dilihat data pedagang tanaman hias terus meningkat di 

tiap tahunya yaitu pedagang terbanyak terdapat pada Kecamatan Bukit Kecil 

sebanyak 94 pedagang, pada kecamatan Kalidoni sebanyak 82 Pedagang, pada 

Kecamatan Jakabaring dengan total jumlah pedagang 32 orang dan meningkat 

dari tahun 2019-2020 sebanyak 32, hal ini dikarenakan banyaknya peminat akan 

bunga dan tren akan bunga semakin meningkat dikarenakan kondisi sekarang 
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adanya pandemi salah satu contoh seperti banyaknya tanaman keladi, anturium 

dan lain-lain. Puncaknya kenaikan pedagang tanaman hias terjadi pada tahun 2020 

hal ini dikarenakan pandemi covid-19 yang mengakibatkan berdampak pada para 

pedagang khususnya pedagang tanaman hias di Kecamatan Jakabaring, salah satu 

dampak yang dirasakan oleh para pedagang pada masa pandemi ini pedagang 

tanaman hias mengalami pertambahan pendapatan karena selama kegiatan 

dilakukan dirumah untuk memutus rantai penyebaran pandemi masyarakat 

memanfaatkan kegiatanan bercocok tanam dan memelihara berbagai tanaman hias 

(Retna Qomariah, 2020). Usaha  tanaman hias daun  adalah  strategi 

pengembangan agribisnis yang merupakan mata rantai terpenting dalam 

pengembangan produk tanaman hias lokal di Kawasan Jakabaring Palembang. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap kegiatan usaha tanaman hias daun. 

Tujuan didirikannya suatu usaha adalah untuk mendapatkan keuntungan 

semaksimal  mungkin.  Syarat  untuk tercapainya  tujuan tersebut  adalah adanya 

pengelolahan yang menjamin usaha berjalan dengan baik dan lancar dengan 

memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dan biaya sekecilnya. Pendapatan 

suatu usaha dapat diketahui melalui pencatatan usaha yang dilakukan dalam suatu 

usaha. Selain itu pencatatan diperlukan untuk mengetahui jumlah biaya yang 

dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa dan jumlah penerimaan yang 

diperoleh suatu usaha, sehingga dapat diketahui apakah usaha tersebut mengalami 

keuntungan atau kerugian dan menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan 

apakah usaha itu masih layak atau tidak untuk dilanjutkan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

dengan judul “Studi Agribisnis Dan Tingkat  Keuntungan Dari Tanaman 

Hias Daun (Aglaonema) di Kecamatan Jakabaring Palembang“ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Sistem Agribisnis dari Tanaman Hias Daun (Aglaonema) di 

Kecamatan Jakabaring Palembang? 
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2. Berapa besar Tingkat keuntungan dari Tanaman Hias Daun (Agalonema) di 

Kecamatan Jakabaring Palembang? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mempelajari Sistem Agribisnis dari Tanaman Hias Daun (Aglaonema) 

pada usaha Tanaman Hias di  Kecamatan Jakabaring Palembang.  

2. Untuk Mengetahui Tingkat keuntungan dari Tanaman Hias Daun 

(Agalonema) pada usaha Tanaman Hias di Kecamatan Jakabaring Palembang.  

Adapun Manfaat dari Penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada pihak-pihak yang 

berminat melakukan usaha tanaman hias daun (Aglaonema). 

2. Untuk  peneliti-peneliti  lainnya  yang  ingin  meneliti  tentang  usaha 

tanaman hias, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi atau rujukan. 

3. Sebagai tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. 
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